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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk memperbéikalitas praktek
pembelajaran mengenal bilangan secara berkesingabuisehingga dapat
meningkatkan hasil belajar anak.

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pergkajelalui sistem yang
berdaur ulang dari berbagai kegiatan pembelajaazug yerdiri atas empat tahap
yang saling terkait dan bersinambungan. Tahap-t&drapbut, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan ation), pengamatan opserving), dan refleksi
(reflecting).

Pertama tahap perencanagharining), pada tahap ini peneliti bersama
guru merancang kegiatan yang akan dilakukan dalasmparbaiki dan
meningkatkan hasil belajar anak. Tahap kedua yaitiakan éction), pada tahap
ini rancangan strategi dan skenario penerapan pejatan akan diterapkan.
Tahap ketiga yaitu tahap pengamatasbsérving), pada tahap ini peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yaeglutan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Tahappkeeaefleksi (eflecting)
yaitu tahap untuk mengkaji secara menyeluruh tiadakang telah dilakukan
berdasarkan data yang terkumpul, kemudian dilakukaraluasi guna

menyempurnakan tindakan berikutnya.
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Tahap-tahap di atas membentuk satu siklus sehidggat dilanjutkan pada
siklus berikutnya dengan keempat tahap PTK tersebatra berdaur ulang,
berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumesgepai suatu permasalahan
dianggap teratasi. Jumlah siklus dalam suatu gemetindakan bergantung pada
apakah masalah yang dihadapi telah terpecahkamgkimudiperlukan tiga siklus

atau lebih. Siklus PTK dapat dilihat pada bagamitespiral PTK di bawah ini.

Perencanaan

4

Refleksi Siklus | Pelaksanaan

T~

Pengamatan

Perencanaan

A 4

A\

Refleksi Siklus Il Pelaksanaan

Pengamatan

i
ooy

Perencanaan

Refleksi Siklus Il Pelaksanaan
\ Pengamatan /
Bagan 3.1

Desain Pendlitian Tindakan Kelas
(Arikunto, 2007: 16)
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Penelitian tindakan kelas ini bertipe tindakan keman atau penelitian
kolaboratif. “"Penelitian kolaboratif adalah penalit yang dilakukan
bersama-sama atau berpasangan antara pihak yaakukest tindakan dan pihak
yang mengamati proses jalannya tindakan” (ArikuB@f)7: 22). Kolaboratif yang
dilakukan adalah berupa bentuk kerja sama antara gabagai pelaksana

tindakan dan peneliti dalam hal ini sebagai penggo®agumpul data.

B. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Adapun prosedur penelitian tindakan kelas untuk pegpieh data tentang
proses dan hasil yang dicapai pada penelitian ilakukan melalui beberapa
tahapan yaitu:
1. ldentifikasi masalah
Pada tahap ini, peneliti berusaha mengidentifikgsimasalahan yang
ada dan perlu segera mendapat pemecahan. Berdadakh pengamatan
pada saat studi pendahuluan, maka teridentifikagsinga masalah yaitu
rendahnya kemampuan mengenal bilangan anak. Halapat dilihat dari
ketidakmampuan anak dalam menyebutkan angka 1 saénpecara acak,
menunjukkan jumlah benda secara urut dan menghisamgbil menunjuk
benda secara urut. Salah satu faktor penyebabrajahaduru jarang sekali
menggunakan media dalam pembelajaran mengenagaian
2. Pretest
Setelah teridentifikasi adanya masalah dalam pejasah mengenal

bilangan, peneliti melakukgmre test kepada semua anak dengan cara tes lisan
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dengan tujuan untuk mengetahui gambaran awal kemmmpmengenal
bilangan anak. Pedomane test ini terdiri dari tujuh indikator yang diuraikan
menjadi 30 item. Indikator kemampuan mengenal baanyang akan dilihat
dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan geeal bilangan anak
usia 4 sampai 5 tahun (kelompok A) dengan mengapada indikator
kemampuan mengenal bilangan untuk kelompok A yasrdapat dalam
Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kognitif Taman

Kanak-kanak (Depdiknas, 2007: 10).

Secara rinci indikator-indikator tersebut adalahnomgukkan angka 1
sampai 5 secara acak, menyebutkan angka 1 sampsecéra acak,
menyebutkan angka 1 sampai 5 secara urut, menwnykknlah benda secara
urut, menghitung sambil menunjuk benda secara umaticari angka sesuai
dengan jumlah benda dan menunjukkan kumpulan bgadg jumlahnya
sama, tidak sama, lebih banyak dan lebih sedilatikit ini adalah gambaran
umum kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam piéael yaitu:

Tabel 3.1

Kisi-kis instrumen kemampuan mengenal bilangan
untuk Anak Usia Dini

Teknik
Variabel Va??abbel Indikator PSE?:nm Butir Item SLE)rgtbaer
Data
Kemampu L.Nama @ Menunjukkan| Teslisan| 1,2,3,4,5 | Anak
an bilangan| angka 1 dan
mengenal | dan sampai 5 observasi
bilangan urutan secara acak
bilangan p.Menyebutkan 6,7,8,9,10
angka 1
sampai 5
secara acak
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c.Menyebutkan
angka 1
sampai 5
secara urut

d.Menunjukkan
jumlah bends
secara urut

e.Menghitung
sambil
menunjuk

urut

benda secarp

11

12,13,14,
15,16

17,18,19
20,21

P Lamban

g
bilangan

a.Mencari
angka sesuai
dengan
jumlah benda

Tes lisan
dan
observasi

22,23,24
25,26

Anak

8.Jumlah

a.Menunjukkan
kumpulan
benda yang

Tes lisan
dan
observasi

27,28,29
30

Anak

jumlahnya
sama, tidak
sama, lebih
banyak dan
lebih sedikit.
*Tes pada anak dilakukan sebelum dan sesudah pandtre danpos test).
*observasi pada anak dilakukan pada saat pelaksaeaeelitian

Pada saat pelaksangame test, peneliti sendiri yang melakukan tes lisan
kepada anak, kemudian memberikan nilai sesuai deRgteria penilaian
yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan gerijaang ditunjukkan oleh
anak. Kriteria penilaian tersebut adalah 1 dankdr & diberikan apabila anak
dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan skmabllaaanak menjawab
salah.

3. Proses pelaksanaan tindakan
Proses pelaksanaan

tindakan pembelajaran untuk ngkerkan

kemampuan mengenal bilangan dilaksanakan setelablifpemengetahui
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fokus permasalahan. Peneliti dan guru melaksanaliadakan pada
pembelajaran tersebut melalui penggunaan media dadu
Pelaksanaan tindakan pada pembelajaran untuk nieikagn
kemampuan mengenal bilangan melalui penggunaarandediu dilaksanakan
sebanyak tiga siklus. Masing-masing siklus terdilari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap #dirs yang sudah selesai
dilaksanakan, khususnya sesudah adanya refleksiudian diikuti dengan
adanya perencanaan ulang atau revisi terhadap spelakn siklus
sebelumnya, untuk melanjutkan ke siklus berikutr8etiap siklus dikatakan
berhasil apabila ada peningkatan dalam kemampuamgenal bilangan.
Adapun secara rinci, rencana pelaksanaan tinda&da getiap siklus adalah
sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, ada beberapa hal yangiapgan oleh
guru dan peneliti yaitu mempersiapkan skenario gdapgran mengenal
bilangan, materi pembelajaran, media dadu angkalddn titik, memilih
bentuk permainan dadu yang akan digunakan dalamiatkeg
pembelajaran dan melaksanakan simulasi cara bedadun
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti dan guru mengmepltasikan
perencanaan pembelajaran mengenal bilangan dengarmggomakan
media dadu yang telah dirancang sebelumnya. Timddieerikan kepada

seluruh anak yang mengalami kesulitan dalam kemampuengenal
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bilangan. Pelaksanaan tindakan diawali dengan cpestama guru
membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi &grhajiatan yang
akan dilaksanakan, kedua guru menjelaskan media dathg akan
digunakan, ketiga guru menjelaskan bentuk permatetdu yang akan
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas, makatuk
permainan dadu yang akan digunakan pada siklualdladbermain dadu
dengan laba-laba”. Permainan ini menggunakan ddik disertai 12
buah laba-laba dan gambar dua buah sarang labapada selembar
kertas. Caranya menentukan giliran dengan card’.“slamparkan dadu,
hitung jumlah mata dadu pada sisi atas dadu ters@pobil laba-laba
sejumlah mata dadu yang muncul, kemudian simpagadibar sarang
laba-laba 1. Lemparkan lagi dadu, hitung jumlahantEdu pada sisi atas
dadu tersebut. Ambil laba-laba sejumlah mata dadngymuncul,
kemudian simpan di gambar sarang laba-laba 2. Bgkadn kedua jumlah
laba-laba tersebut, kemudian tentukan apakah jutalbé-laba pada ke
dua sarang itu jumlahnya sama, tidak sama, lebifydda atau lebih
sedikit.

Jika setelah pelaksanaan siklus | kemampuan mehdgdaagan
anak masih kurang, maka dilanjutkan ke siklus hg#m “bermain dadu
cocokkan aku” dengan menggunakan dadu titik daemnd®dr kertas yang
ditulisi angka satu sampai enam, dengan cara anmakpgimpah” untuk

menentukan urutan yang pertama melempar dadu, are&mparkan
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dadu, kemudian minta anak untuk menyebutkan bdrapgak mata dadu
pada sisi atas dadu tersebut. Setelah itu anak enekgya dengan cara
menghitung dan menunjuk setiap mata dadu. Teraktzk menunjukkan
angka mana pada kertas yang sesuai dengan jutitabeiia dadu.

Selanjutnya apabila dalam siklus 1l peningkatan &emuan
mengenal bilangan anak dinilai masih belum optimeka dilanjutkan ke
siklus Il dengan “bermain dadu menghitung angkalan dadu yang
digunakan berupa dadu angka. Tahapannya adalah “apakimpah”
untuk menentukan urutan yang pertama melempar dadak yang
menang melempar dadu, anak menyebutkan angka yanguindibagian
atas dadu, menghitungnya mulai dari angka satu @ampgka yang
muncul dibagian atas dadu dan mencari angka yamg.s&elanjutnya
mengambil berbagai benda atau gambar sesuai aragiga puncul dan
menyimpannya di piring kue, kemudian menghitungmsgdu persatu.
Terakhir guru melakukan evaluasi dengan cara marevkegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Pengamatan

Pada tahap ini, peneliti mengamati segala aktiwtasy dilakukan
oleh guru dan anak pada saat berlangsungnya prosegelajaran
mengenal bilangan dengan menggunakan media dadhgamatan ini
dilakukan secara terus menerus mulai dari siklis sampai siklus yang
diharapkan dapat tercapai. Pengamatan yang dilakdaam satu siklus

memberikan pengaruh pada penyusunan tindakan ydalgulkchn pada



54

siklus berikutnya, kemudian hasil pengamatan idisttusikan bersama
guru sehingga modifikasi rancangan pembelajarangeral bilangan
dengan menggunakan media dadu dapat segera ditakuka
d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk memahami, memaknai proses, hasil
perubahan yang ada sebagai akibat adanya tind&eneliti dan guru
berkolaborasi melakukan refleksi dengan cara mkusikan hasil
pengamatan dari tindakan yang telah dilakukan. |&etsatu siklus
dilaksanakan, peneliti melakukan refleksi untuk rperoleh data yang
menunjukkan adanya keharusan untuk melakukan paraataupun
mengubah perencanaan pada siklus berikutnya, peraac yang
dilakukan merupakan hasil refleksi dari siklus s$etpmya. Dalam
kegiatan penelitian tindakan kelas ini, penelitilakekan refleksi setiap
siklus, mulai siklus pertama, siklus kedua, samgé&lus selanjutnya
hingga hasil yang diharapkan tercapai.
5. Post test
Untuk mengetahui gambaran akhir kemampuan mengdaaban anak,
peneliti melakukanpost test kepada semua anak yang menjadi subjek
penelitian setelah pelaksanaan tindakan dengan gueagan kriteria
penilaian dan indikator yang sama yaitu indikate@mampuan mengenal
bilangan anak usia 4 sampai 5 tahun (kelompok Ajgyterdapat dalam
Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kognitif Taman

Kanak-kanak (Depdiknas, 2007: 10) yang digunakadapsaatpre test
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(indikator dan kriteria penilaiapost test secara rinci dapat dilihat di halaman

49-50).

C. Lokas dan Subjek Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Fadhillah JarRabolang No 205 Rt
04 Rw 04, Kelurahan Sekejati, Kecamatan Buah B2éandung. Sedangkan yang
menjadi subjek penelitian ini, yaitu anak kelompdldi PAUD Fadhillah yang
berusia sekitar 4-5 tahun pada tahun ajaran 2008/28mester Il yang berjumlah

15 orang anak.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberab@ik pengumpulan
data, yaitu melalui observasi, wawancara, f@® dan post test) serta studi
dokumentasi. Data-data ini peneliti kumpulkan selamproses penelitian
berlangsung yaitu pada saat studi pendahuluan dala paat pelaksanaan
penelitian. Pada saat studi pendahuluan, penelélakokan penelusuran
gambaran umum sekolah dari segi komponen guru, &oerpanak didik, proses
pembelajaran dan sarana prasarana serta melakuéaest kepada semua anak
yang menjadi subjek penelitian untuk mengetahui lgaan awal kemampuan
mengenal bilangan anak.

Upaya memotret kondisi tersebut di atas dilakukaglali wawancara
dengan guru, observasi langsungre test dan studi dokumentasi. Sedangkan

pada saat pelaksanaan penelitian peneliti mengaemaéing proses pembelajaran
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mengenal bilangan. Hal ini dilakukan melalui obssivlangsung serta studi
dokumentasi. Untuk mengetahui gambaran akhir kemammengenal bilangan
anak, peneliti melakukapost test. Adapun kisi-kisi instrumen secara keseluruhan
dapat dilihat dibagian lampiran.

Untuk mengumpulkan data-data tersebut, penelitiggenakan beberapa
instrumen, yaitu pedoman observasi untuk guru, petowawancara untuk guru,
pedoman untukpre dan post test serta pedoman studi dokumentasi. Perekaman
fakta melalui instrumen ini digunakan untuk melilpgrkembangan perubahan
yang terjadi selama proses penelitian.

1. Observas

Obervasi merupakan suatu teknik mengumpulkan dategah jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang seoargngsung.
"Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambédéa) untuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sas@tanandar, 2008: 143).

Observasi yang digunakan peneliti merupakan obenas partisipatif.
Peneliti mengamati dan mencatat secara cermat seenil@ku anak dan guru
dalam kegiatan pembelajaran mengenal bilangan w®belan pada saat
pelaksanaan penelitian.

Aspek-aspek yang akan diobservasi meliputi saramapdasarana yang
terdapat di PAUD Fadhillah, proses pelaksanaan pkjaban mengenal
bilangan pada saat studi pendahuluan dan pelaks&®¥a& serta kemampuan

mengenal bilangan anak pada saat pelaksanaan PTK.
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Hal-hal yang diamati berkaitan dengan sarana dasapana antara lain
media pembelajaran, ruang kantor, ruang kelas,gruan dan alat-alat
permainan. Berikut di bawah ini pedoman observasigydigunakan dalam
penelitian, yaitu:

Tabel 3.2

Pedoman Observasi
Berkaitan dengan Sarana Prasarana

Hari/Tanggal
Waktu
Tempat

No | Aspek yang Diamati | Ada | Tidak ada | Keterangan
1 Media pembelajarar
Ruang kantor
Ruang kelas
Ruang WC
Alat-alat permainan

@20 T\

Sedangkan hal-hal yang diamati dari guru selama&egrgoembelajaran
berlangsung yaitu mulai dari kegiatan awal (pembhonkasampai kegiatan akhir
(penutup), meliputi kemampuan guru dalam membukabetajaran, kemampuan
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, kemampguru dalam
menjelaskan media pembelajaran, kemampuan gurmdalkenjelaskan prosedur
penggunaan media yang akan digunakan dalam pemtaglagikap guru terhadap
anak ketika proses pembelajaran berlangsung semaarkpuan guru dalam
menutup kegiatan pembelajaran. Adapun pedomanw@semtuk guru berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran mengenal bilaag@anspat studi pendahuluan

adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.3
Pedoman Observas untuk Guru Berkaitan dengan Pelaksanaan
Pembelajaran Mengenal Bilangan
Pada Saat Studi Pendahuluan

Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Responden

Hasil Pengamatan

No Aspek yang diamati Keterangan

ya tidak

1 | Melaksanakan apersepsi

2 | Menyampaikan materi sesua
dengan tujuan pembelajaran
mengenal bilangan yang aka
disampaikan

3 | Menjelaskan prosedur
pembelajaran mengenal
bilangan yang akan
dilaksanakan

4 | Menyediakan dan
menjelaskan media yang akg
digunakan dalam
pembelajaran mengenal
bilangan

5 | Memberikan kesempatan
kepada setiap anak untuk
menggunakan media
pembelajaran

6 | Melakukan evaluasi dengan
mereview materi
pembelajaran mengenal
bilangan yang telah
disampaikan

Aspek yang diamati dari perilaku anak dalam progembelajaran
adalah kemampuan anak dalam mengenal bilangan.ditdds | kemampuan

mengenal bilangan yang diamati adalah menghitunghganenunjuk benda
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secara urut dan menunjukkan kumpulan benda yantaljunya sama, tidak
sama, lebih banyak dan lebih sedikit. Pada siklussinampuan mengenal
bilangan yang diamati adalah menunjukkan jumlahdhesecara urut dan
mencari angka sesuai dengan jumlah benda. Sedangkda siklus Il

kemampuan mengenal bilangan yang diamati adalalumétkan angka 1
sampai 5 secara acak, menyebutkan angka 1 sampacdra acak dan
menyebutkan angka 1 sampai 5 secara urut. Pedobsanvasi yang untuk
mengamati kemampuan mengenal bilangan anak pada pséaksanaan

penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4
Pedoman Observasi Kemampuan Mengenal Bilangan Anak
Siklus|
- D ¢ Nama
ang Diamati
Spex yang Arfak

M enghitung sambil menunjuk benda secara urut

Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah 1

Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah 2

Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah 3

Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah 4

Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah 5

Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya sama, tidak sama,
lebih banyak dan lebih sedikit

Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya sama

Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya tidakasam

Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya lebihyakn

Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya lebilks#ed




Tabel 3.5

Pedoman Observasi Kemampuan Mengenal Bilangan Anak

Siklusll
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Aspek yang Diamati

Nama Anak

Menunjukkan jumlah benda secara urut

Menunjukkan benda yang berjumlah 1

Menunjukkan benda yang berjumlah 2

Menunjukkan benda yang berjumlah 3

Menunjukkan benda yang berjumlah 4

Menunjukkan benda yang berjumlah 5

Mencari angka sesuai dengan jumlah benda

Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah

Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah

Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah

Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah

Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah

Tabel 3.6

Pedoman Observasi Kemampuan Mengenal Bilangan Anak

Sikluslll

Aspek yang Diamati

Nama Anak

Menunjukkan angka 1 sampai 5 secara acak

Menunjukkan angka 1

Menunjukkan angka 3

Menunjukkan angka 5

Menunjukkan angka 2

Menunjukkan angka 4

Menyebutkan angka 1 sampai 5 secara acak

Menyebutkan angka 2

Menyebutkan angka 3

Menyebutkan angka 5

Menyebutkan angka 1

Menyebutkan angka 4

Menyebutkan angka 1 sampai 5 secara urut
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2. Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikaad&epeseorang
atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaam aiagkat
perkembangan salah satu atau beberapa aspek psskdiodalam dirinya
(Kunandar, 2008: 186). Aspek psikologis itu dapatupa prestasi atau hasil
belajar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksomkodan berbagai aspek
kepribadian lainnya. 'Pengambilan data yang beridarmasi mengenai
pengetahuan, sikap, bakat dan lainnya dapat ditakuttengan tes atau
pengukuran bekal awal atau hasil belajar dengaoalgar prosedur penilaian’
(Kunandar, 2007: 186).

Pengumpulan data melalui pedonae dan post test dalam penelitian
ini - digunakan untuk mengetahui gambaran awal dambgsan akhir
kemampuan mengenal bilangan anak. Pedopr@ndan post test dibuat
dengan mengacu pada indikator kemampuan mengdaaban untuk anak
usia 4 sampai 5 tahun (kelompok A) yang terdapaandaPedoman
Pembelajaran Bidang Pengembangan Kognitif di Tankanak-kanak
(Depdiknas, 2007: 10). Dari indikator kemampuan gesal bilangan
kemudian dirinci menjadi 30 itenPre dan post test dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan cara tes lisan kepada analaraSemci Kkisi-kisi
instrumen dan kriteria penilain yang digunakan wmhaleenelitian ini dapat
dilihat di halaman 49-50. Sedangkan pedonie dan post test yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:



Tabd 3.7
Pedoman Pre dan Post Test untuk Anak

Hari/Tanggal
Nama Anak
Pre/Post test
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Aspek yang Ditdliti Skor

A | Menunjukkan angka 1 sampai 5 secara acak

.~ Menunjukkan angka 1

.. Menunjukkan angka 3

. Menunjukkan angka 2

1
2
3. Menunjukkan angka 5
4
5

. Menunjukkan angka 4

B | Menyebutkan angka 1 sampai 5 secara acak

6. Menyebutkan angka 2

7. Menyebutkan angka 3

8. Menyebutkan angka 5

9. Menyebutkan angka 1

10. Menyebutkan angka 4

C | Menyebutkan angka 1 sampai 5 secara urut

11.Menyebutkan angka 1 sampai 5 secara urut | |

D | Menunjukkan jumlah benda secara urut

12.Menunjukkan benda yang berjumlah 1

13. Menunjukkan benda yang berjumlah 2

14.Menunjukkan benda yang berjumlah 3

15.Menunjukkan benda yang berjumlah 4

16. Menunjukkan benda yang berjumlah 5

E | Menghitung sambil menunjuk benda secara urut

17.Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlal

18.Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah

19. Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlah

20. Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlal

ghWIN|F

21.Menghitung sambil menunjuk benda yang berjumlal

F | Mencari angka sesuai dengan jumlah benda

22.Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah 1

23.Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah 2

24.Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah 3

25.Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah 4

26.Mencari angka sesuai dengan benda yang berjumlah 5

G | Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya sama,
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tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit

27.Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya sama

28.Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya tidal
sama

29.Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya lebit
banyak

30. Menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya lebit
sedikit

N

-

-

Jumlah Skor

2. Wawancara

Wawancara (Kunandar, 2008: 157) merupakan kumppkmanyaan
yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yéagggap dapat
memberikan informasi atau penjelasan mengenai gatey diperlukan.
Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedomaanwasa terstruktur.
Dalam hal ini pewawancara sudah mempersiapkan babamncara terlebih
dahulu, Kunandar (2008: 159). Wawancara yang didakipeneliti bertujuan
untuk mengetahui kemampuan guru dalam perencarmabgiajaran sebelum
pelaksanaan penelitian, meliputi kemampuan gurandahenentukan tujuan
pembelajaran, materi, media, metode dan evaluasiikié@ ini pedoman
wawancara yang digunakan dalam penelitian, yaitu:

Tabel 3.8

Pedoman Wawancara untuk Guru Berkaitan dengan Perencanaan
Pembelajaran M engenal Bilangan Pada Saat Studi Pendahuluan

No Aspek yang Ditanyakan Hasil Wawancara

1 | Bagaimana cara yang dilakukan ibu dal
menentukan tujuan pembelajaran yang hi
dicapai oleh anak?

2 | Menurut ibu materi seperti apa yang co(
diterapkan untuk pembelajaran menge
bilangan?

3 |Bagaimana proses penyusunan  mg
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pembelajaran mengenal bilangan?

4 | Apakah ada standar baku dalam prg
penyusunan materi pembelajaran bilangar
PAUD? Jika ada, acuannya seperti apa?

5 | Media apa saja yang biasa ibu gunakan da
pembelajaran mengenal bilangan pada anak

6 | Adakah kendala-kendala ketika menyedia
media tersebut?jika ada, seperti apa?

7 | Metode pembelajaran apa saja yang b
digunakan ibu untuk meningkatks
kemampuan mengenal bilangan pada anak?

8 | Menurut ibu, pentingkah melaksanak
evaluasi pembelajaran?Jika penting,
alasannya?

9 | Apakah ibu suka melakukan review?Jika s
bagaimana caranya?

3. Studi dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun dan meraiais

dokumen-dokumen sekolah meliputi kurikulum, prograemester, program
mingguan (SKM), program harian (SKH), buku kepegawalan buku data
anak. Studi dokumentasi ini dilakukan mulai padat ssiudi pendahuluan
sampai pelaksanaan penelitian. Data dari hasil i sdtakumentasi ini
digunakan untuk memperkuat dan memperjelas datehdail observasi dan
wawancara yang telah dilakukan sebelumnya. Beriggloman studi
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian adalah:

Tabel 3.9
Pedoman Studi Dokumentasi

No Jenis Dokumentasi Ada | Tidak | Keterangan
Kurikulum
Program semester
SKM

SKH

Buku kepegawaian
Buku data anak

~lo|alo ol
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah selesai melakukan kegiatan pengumpulan peteliti melakukan
kegiatan analisis data. Pada prinsipnya analisis pngolahan data dilakukan
secara terus menerus dari awal sampai akhir panuliggoran penelitian. Dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan sesuai dengnis data yang dikumpulkan.

Data hasilpre danpost test dikategorisasikan ke dalam tiga kategori dengan
menggunakan teknik penentuan kelas interval (Wimars 2007: 22). Untuk
selanjutnya dilihat distribusi frekuensi pada tiapegori. Ke tiga kategori tersebut
adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Masih D&avses (MDP) dan
Belum Terlihat (BT).

Prosedur pembuatan ke tiga kategorisasi di ataktadsebagai berikut.
Jumlah item yang terdapat dalam pedonpa® dan post test adalah 30 item.
Diketahui skor tertinggi 1 dan skor terendah O.gpeitem diberi skor 1 untuk
jawaban yang benar dan O untuk jawaban yang s8klanjutnya skor tersebut
diakumulasikan ke dalam kategorisasi BSH, MDP dandBngan menggunakan
rumus mencari kelas interval yang dikemukakan dféimarsunu (2007: 22)
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menemukan skor tertinggi dan skor terendah.
Skor tertinggi = 30 dan skor terendah = 0.

2. Menemukan jarak pengukuran atau range (skor tgitingkor terendah).
30-0=30.

3. Menetapkan jumlah kelompok interval.
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Dengan menggunakan pertimbangan kelajiman penggukebbmpok
interval dalam distribusi, maka jumlah kelompokemtl ditentukan
sebanyak 3 kelompok sesuai dengan banyaknya kegagjoryang
digunakan dalam penelitian ini, sehingga K = 3.

4. Menghitung lebar interval pada setiap kelompokrirgk(range : jumlah
kelompok interval).
30:3=10

5. Menyusun kelompok-kelompok interval ke dalam tabeéngan
memasukkan nilai terendah pada kelompok intervéihgpgebawah dan
menghitung frekuensi tiap-tiap kelompok intervallaniyang sudah
tersusun. Setelah dilakukan penghitungan, makanagalku yang dipakai
untuk pengkategorisasian skwe danpost test adalah:

Tabel 3.10

Acuan Pengkategorisasian
Kemampuan Mengenal Bilangan untuk Anak Usia Dini

o Interval
No Kategorisas Nilai
1 BSH 20-30
2 MDP 10-19
3 BT 0-9

Selanjutnya, analisis data untuk data hasil obserdman wawancara
menggunakan analisis kualitatif dengan teknik argli interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Kunandar,820D01). Analisis
interaktif tersebut terdiri atas tiga komponen kémh yang saling terkait satu

sama lain, yaitu reduksi data, beberdisplay) data dan penarikan kesimpulan.
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"Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menamtukokus,
menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentukngaiah yang ada dalam
catatan lapangan” (Kunandar, 2008: 101). Dalamgs@s dilakukan penajaman,
pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermaknardmatanya sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik. Batag diperoleh adalah data
mengenai kemampuan guru dalam menentukan tujuarbgejaran, materi,
media dan metode sebelum pelaksanaan penelititmnkssnampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran mengenal bilasgjaelum dan pada saat
pelaksanaan penelitian. Sementara data yang telakan dengan aspek yang
diteliti tidak digunakan.

Setelah direduksi, data siap dibeberkan dalam kemarasi secara
menyeluruh pada setiap aspek yang diamati, kemuditnjutkan dengan
penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau pberb yang terjadi yang
dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulanesésma yang ditarik pada
akhir siklus satu dan seterusnya sampai ke kesanptérakhir pada siklus

terakhir.

E. Validas Data

Validasi data dilakukan untuk menguji derajat kedéecayaan atau derajat
kebenaran penelitian, Hopkins (Kunandar, 2008:18dapun uji validitas data
yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tektrlangulasi,member check dan

ekspert opinion.
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1. Teknik triangulasi memungkinkan untuk mendegat informasi dari
sumber lain mengenai kebenaran tentang data panetitelalui kegiatan
diskusi yang dilakukan setiap akhir pelaksanaadakan. Sumber lain
yang dapat digunakan untuk konfirmasi hasil peiaeliadalah guru kelas
yang terlibat langsung dalam penelitian.

2. Member check, yaitu memeriksa kembali kebenaran dan kesahilzaa d
hasil temuan yang diperoleh dari nara sumber bailk pnaupun anak pada
setiap akhir pelaksanaan tindakan untuk menentkébenaran data.

3. Ekspert opinion, yakni dengan meminta kepada orang yang dianggiap a
untuk memeriksa semua tahapan-tahapan kegiatahtgenelalam hal ini
peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing untnkndapatkan

arahan dalam penyusunan hasil pelaporan di lapangan



